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RINGKASAN

PERENCANAAN PUSAT KEBUDAYAAN MELAYU DI PALEMBANG
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR FUTURISTIK

Kurniawa Akbar Nepa Setiadi; dibimbing oleh Reny Kartika Sary, S.T., M.T
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang

123 halaman, 13 tabel, 49 gambar, 81 lampiran

RINGKASAN :

Pusat Kebudayaan Melayu di Palembang telah dibangun sebagai respons
terhadap tantangan modernisasi yang mengancam identitas budaya lokal.
Mengadopsi arsitektur futuristik, bangunan ini berhasil memadukan kearifan lokal
dengan desain inovatif. Di dalamnya, terdapat berbagai fasilitas untuk
menampilkan dan melestarikan budaya Melayu, termasuk teater modern untuk
pertunjukan seni, perpustakaan yang berfokus pada literatur dan sejarah Melayu,

serta galeri yang memamerkan berbagai artefak dan karya seni.

Berlokasi strategis di Jalan Gubernur H. A. Bastari, Pusat Kebudayaan ini
berfungsi sebagai penanda arsitektur baru yang mengukuhkan ciri khas Palembang.
Dengan menyediakan infrastruktur yang menarik dan modern, bangunan ini
berhasil menjembatani warisan budaya masa lalu dengan inspirasi masa depan.
Keberadaannya kini menjadi simbol yang memperkuat identitas Palembang sebagai
pusat kebudayaan Melayu yang dinamis dan beradaptasi dengan perkembangan

zamarn.

Kata Kunci : Pusat Kebudayaan, Melayu, Futuristik
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SUMMARY

PLANNING OF A MALAY CULTURAL CENTER IN PALEMBANG WITH A
FUTURISTIC ARCHITECTURAL APPROACH

Kurniawan Akbar Nepa Setiadi; supervised by Reny Kartika Sary, S.T., M.T
Architectural Studies Program of Engineering Faculty UM Palembang

123 pages, 13 tables, 49 pictures, 81 attachments

SUMMARY :

The Malay Cultural Center in Palembang was built in response to the
challenges of modernization that threaten local cultural identity. Adopting futuristic
architecture, the building successfully blends local wisdom with innovative design.
It houses various facilities to showcase and preserve Malay culture, including a
modern theater for performing arts, a library focusing on Malay literature and

history, and galleries displaying various artifacts and artworks.

Strategically located on Jalan Gubernur H. A. Bastari, the Cultural Center
serves as a new architectural landmark that reinforces Palembang's distinctive
character. By providing attractive and modern infrastructure, the building
successfully bridges past cultural heritage with future inspiration. Its presence now
serves as a symbol that reinforces Palembang's identity as a dynamic center of

Malay culture that adapts to changing times.

Keyword : Cultural Center, Malay, Futuristic
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebudayaan Melayu merupakan salah satu warisan budaya Nusantara yang
kaya akan nilai, simbol, dan tradisi yang telah mengakar kuat dalam kehidupan
masyarakat, khususnya di wilayah Sumatera Selatan. Kota Palembang sebagai ibu
kota provinsi memiliki peran strategis dalam pelestarian budaya Melayu, mengingat
sejarah panjang kota ini sebagai pusat perdagangan, pemerintahan, dan kebudayaan
sejak masa Kesultanan Palembang Darussalam.

Budaya Melayu telah menjadi identitas kultural yang membentuk karakter
masyarakat Palembang melalui bahasa, adat istiadat, seni pertunjukan, sastra lisan,
hingga arsitektur tradisional. Namun demikian, seiring derasnya arus modernisasi
dan globalisasi, eksistensi budaya lokal tersebut mengalami tantangan serius.
Dominasi budaya luar dan pesatnya perkembangan teknologi turut menggeser
minat generasi muda terhadap warisan budaya leluhur. Ruang-ruang publik yang
semestinya menjadi wadah bagi ekspresi budaya lokal kini semakin terpinggirkan.

Kondisi ini diperparah dengan terbatasnya fasilitas yang mampu
menampung dan mempresentasikan budaya Melayu secara adaptif, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan masa kini. Banyak fasilitas budaya yang masih bersifat
konvensional, tidak interaktif, serta kurang menarik bagi generasi muda. Sebagai
contoh, laporan Kompas.id (2024) menyoroti minimnya panggung representatif
bagi teater Melayu di Palembang, sehingga seni pertunjukan tradisional nyaris
kehilangan ruang tampilnya. Begitu pula menurut Antara Sumsel (2023), Festival
Budaya Melayu yang mulai digagas kembali di Palembang masih menghadapi
keterbatasan infrastruktur budaya yang memadai dan berdaya guna sebagai pusat
kegiatan masyarakat

Studi terdahulu menunjukkan bahwa perencanaan pusat kebudayaan di
Indonesia cenderung masih terpaku pada pendekatan tradisional atau vernakular,
yang lebih menekankan pada pelestarian bentuk fisik masa lalu. Sementara itu,
pendekatan futuristik dalam arsitektur yang menawarkan inovasi visual, teknologi
interaktif, dan fleksibilitas fungsi masih jarang diadopsi, khususnya dalam konteks

ruang budaya lokal. Padahal, pendekatan ini memiliki potensi besar untuk



mengintegrasikan nilai-nilai budaya dengan teknologi masa depan, menciptakan
ruang budaya yang relevan, inklusif, dan menarik di tengah era digital.

Melihat tantangan dan potensi tersebut, maka diperlukan gagasan
perencanaan Pusat Kebudayaan Melayu yang tidak hanya berfungsi sebagai
pelestari tradisi, tetapi juga sebagai pusat kreativitas, edukasi, dan interaksi lintas
generasi. Penerapan pendekatan desain futuristik diharapkan mampu melahirkan
bangunan yang adaptif, berkelanjutan, dan berperan sebagai landmark arsitektur
baru yang memperkuat identitas kota Palembang sebagai pusat kebudayaan
Melayu.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah pusat kebudayaan Melayu
di Palembang yang menggabungkan esensi budaya lokal dengan pendekatan
arsitektur futuristik. Dengan mengedepankan konsep ruang yang edukatif, kreatif,
dan interaktif, perencanaan ini diharapkan mampu menciptakan wadah ekspresi
budaya yang tidak hanya menjaga warisan masa lalu, tetapi juga menginspirasi

masa depan.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk :

1) Bagaimana karakter budaya Melayu Palembang dapat direpresentasikan
dalam konsep desain arsitektur futuristik?

2) Bagaimana merancang Pusat Kebudayaan Melayu di Palembang yang
mampu menjadi ruang pelestarian sekaligus pengembangan budaya secara

kontekstual dan inovatif?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Menganalisis karakter budaya Melayu Palembang yang dapat
diinterpretasikan dan direpresentasikan dalam konsep desain arsitektur
futuristik.

2) Merancang konsep Pusat Kebudayaan Melayu di Palembang yang
kontekstual terhadap budaya lokal, serta inovatif dalam mendukung

pelestarian dan pengembangan budaya di era modern.



1.4. Batasan Perencanaan

Adapun beberapa batasan untuk Perancangan Pusat Kebudayaan di

Palembang antara lain sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lokasi: JI. Gubernur H. A Bastari, 15 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu I, Kota
Palembang, Sumatera Selatan 30257.

Perancangan gedung harus disesuaikan dengan luas lahan yang tersedia JI. Gub
H Bastari Palembang dan kondisi fisik lokasi seperti topografi, aksesibilitas,
serta tata ruang lingkungan sekitarnya.

Desain bangunan harus mencerminkan nilai-nilai kebudayaan Melayu yang
dikemas dengan pendekatan futuristik, tanpa menghilangkan identitas lokal.
Unsur-unsur arsitektur seperti motif, bentuk lengkung, serta warna dan material
khas budaya Melayu akan diinterpretasikan secara modern dan inovatif.
Bangunan harus memenubhi standar keselamatan, kenyamanan, dan aksesibilitas
universal, dengan memastikan keandalan struktur, kemudahan evakuasi, serta
penyediaan fasilitas umum seperti toilet difabel, jalur landai, dan signage yang
informatif bagi seluruh kalangan pengunjung.

Kapasitas bangunan dirancang untuk menampung 700-1000 pengunjung per
hari, termasuk ruang pertunjukan, galeri, ruang edukasi, dan area publik
lainnya. Perancangan tapak harus memperhatikan rasio massa bangunan
terhadap ruang terbuka untuk mendukung sirkulasi, pencahayaan alami, serta
kelestarian lingkungan.

Pengolahan lahan dan desain kawasan dilakukan pada lokasi yang berada di
wilayah Kota Palembang (misalnya: JI. Gub H. Bastari atau lokasi lain yang
strategis dan relevan), dengan mempertimbangkan aspek ekologis, sosial
budaya masyarakat sekitar, dan potensi integrasi kawasan sebagai bagian dari

jaringan destinasi budaya kota.

1.5. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai

berikut : Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. Tujuan

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika

Penulisan, 7. Alur Perancangan.



1)

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan:

o o @

o

=H

2)

3)

Latar Belakang

Perumusan Masalah Perancangan
Tujuan Perancangan

Batasan Perancangan

Metoda Perancangan

Sistematika Penulisan

Alur Perancangan

BAB II TINJAUAN PROYEK

Pada bab ini terdiri dari:

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait judul proyek,

Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah
terkait Tema Perancangan,

Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), pontesi
lokasi dan restriksi lokasi,

Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan,

Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis.

BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FACADE

Pada bab ini menjelaskan tentang:

Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang,
penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/
rujukan,

Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara teori
ataupun referensi/rujukan,

Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik
secara teori ataupun referensi/rujukan,

Perogram Facade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori

ataupun berdasaran referensi/ rujukan.



4)

o o @

&

=

BAB IV KONSEP PERANCANGAN

Pada bab ini menerangkan :
Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas)

Konsep terkait lingkungan binaan

BAB V DESAIN

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa:
Gambar Site Plan skala menyesuaikan

Gambar Block Plan skala menyesuaikan

Denah skala maksimum 1:200

Tampak skala maksimum 1:200

Potongan skala maksimum 1:200

Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior)
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